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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan prosedur penginputan Rencana Kerja Belanja berbasis aplikasi Sistem Informasi
Pemerintahan Daerah (SIPD) pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Sumbawa Barat serta mengidentifikasi kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan fokus pada proses penginputan
Rencana Kerja Belanja melalui aplikasi SIPD. Data diperoleh melalui kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), observasi
terhadap proses kerja, serta informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan penginputan pada Bidang Perencanaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa prosedur penginputan Rencana Kerja Belanja melalui SIPD dilakukan melalui beberapa
tahapan, yaitu persiapan dan pemeriksaan kelengkapan data, penginputan data ke dalam sistem, pemeriksaan kesesuaian antara
data yang diinput dengan dokumen perencanaan, perbaikan apabila ditemukan kesalahan atau ketidaksesuaian, serta
penyelesaian proses penginputan. Setiap tahapan membutuhkan ketelitian, kecermatan, dan pemahaman pengguna terhadap
struktur perencanaan dan penganggaran yang berlaku. Dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa kendala yang dapat
memengaruhi kelancaran proses penginputan, antara lain kemampuan sumber daya manusia dalam memahami penggunaan
aplikasi, kesalahan dalam memasukkan data, keterbatasan pemahaman terhadap struktur program dan kegiatan, serta kendala
teknis berupa jaringan internet yang tidak stabil dan gangguan pada aplikasi SIPD. Oleh karena itu, penerapan prosedur yang
sistematis, pemeriksaan data secara berkala, peningkatan kemampuan pengguna, serta dukungan teknis yang memadai
diperlukan untuk mendukung kualitas informasi perencanaan dan penganggaran yang efektif, akurat, dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Kata Kunci: Sistem Informasi Pemerintahan Daerah, Rencana Kerja Belanja, Pengelolaan Keuangan Daerah.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan dalam penyelenggaraan pemerintahan, termasuk dalam proses
perencanaan dan pengelolaan keuangan daerah. Pemerintah daerah dituntut untuk mampu menyelenggarakan administrasi
pemerintahan secara efektif, efisien, transparan, dan akuntabel dengan memanfaatkan teknologi informasi sebagai sarana
pendukung. Pengelolaan keuangan daerah pada dasarnya merupakan rangkaian proses yang saling berkaitan, mulai dari
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban, hingga pengawasan. Setiap tahapan
tersebut membutuhkan data yang akurat, lengkap, tepat waktu, dan dapat dipertanggungjawabkan. Kesalahan dalam penyediaan
maupun penginputan data pada tahap awal dapat memengaruhi tahapan berikutnya, sehingga ketelitian dalam proses perencanaan
dan penganggaran menjadi salah satu aspek penting dalam mendukung pengelolaan keuangan daerah. Salah satu bentuk
pemanfaatan teknologi informasi dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah adalah penerapan Sistem Informasi Pemerintahan
Daerah (SIPD). SIPD dikembangkan untuk mendukung keterintegrasian informasi pemerintahan daerah, termasuk informasi
pembangunan dan informasi keuangan daerah. Penerapan SIPD juga diarahkan untuk mengintegrasikan proses perencanaan dan
penganggaran sehingga data yang digunakan oleh pemerintah daerah dapat dikelola secara lebih terstruktur dan terdokumentasi.
Hal tersebut sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah. Melalui SIPD, pemerintah daerah
diharapkan mampu menghasilkan data perencanaan dan penganggaran yang lebih valid, terintegrasi, serta dapat digunakan untuk
mendukung pengambilan keputusan. Kementerian Dalam Negeri juga menempatkan SIPD sebagai instrumen yang mendukung
integrasi perencanaan pembangunan dan penganggaran daerah serta penyediaan data pemerintahan yang dapat digunakan secara
lebih efektif dan akuntabel (Kementerian Dalam Negeri, 2022). Dalam proses perencanaan dan penganggaran daerah,
penginputan rencana kerja belanja merupakan salah satu kegiatan yang membutuhkan perhatian karena data yang dimasukkan
ke dalam sistem menjadi bagian dari informasi yang digunakan dalam proses penyusunan anggaran. Penginputan tidak hanya
berkaitan dengan memasukkan data ke dalam aplikasi, tetapi juga membutuhkan kesesuaian antara data yang tersedia dengan
dokumen perencanaan, program, kegiatan, subkegiatan, rekening belanja, volume, satuan, serta komponen anggaran yang
digunakan. Oleh karena itu, pengguna SIPD dituntut memiliki pemahaman yang memadai mengenai mekanisme perencanaan
dan penganggaran sekaligus kemampuan dalam mengoperasikan sistem. Ketidaksesuaian antara data yang telah disiapkan
dengan struktur yang tersedia dalam aplikasi dapat menyebabkan proses penginputan harus diperbaiki atau disesuaikan kembali.
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Permasalahan dalam proses penginputan rencana kerja belanja melalui SIPD tidak hanya berasal dari kesalahan data, tetapi
juga dapat berkaitan dengan faktor sumber daya manusia dan faktor teknis. Pengguna yang belum memahami alur sistem atau
struktur penganggaran dapat mengalami kesulitan ketika melakukan penginputan. Selain itu, gangguan jaringan internet,
keterbatasan akses, server yang sulit diakses, perubahan menu aplikasi, maupun kendala teknis lainnya dapat menghambat
penyelesaian proses penginputan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan SIPD tidak cukup hanya dilihat
dari tersedianya aplikasi, tetapi juga perlu dilihat dari bagaimana prosedur penginputan dilaksanakan oleh pengguna dalam
kondisi kerja yang sebenarnya. Dengan demikian, diperlukan prosedur yang sistematis, pemeriksaan data secara berulang,
koordinasi antarpengguna, serta kemampuan aparatur dalam memahami sistem agar kesalahan penginputan dapat diminimalkan.
Permasalahan tersebut menjadi penting untuk dikaji karena data perencanaan dan penganggaran yang dimasukkan melalui SIPD
memiliki keterkaitan dengan proses pengelolaan keuangan daerah secara keseluruhan. Apabila proses penginputan dilakukan
secara tidak teliti, terdapat kemungkinan munculnya ketidaksesuaian data yang dapat memengaruhi proses pada tahapan
berikutnya. Sebaliknya, apabila penginputan dilakukan berdasarkan prosedur yang jelas dan disertai pemeriksaan data, kualitas
informasi yang dihasilkan dapat lebih terjamin. Dengan demikian, solusi yang diperlukan bukan hanya berupa peningkatan
kemampuan teknis dalam menggunakan aplikasi, tetapi juga penguatan pemahaman terhadap alur perencanaan dan
penganggaran, pemeriksaan kelengkapan dokumen sebelum penginputan, verifikasi data setelah penginputan, serta koordinasi
apabila ditemukan permasalahan pada sistem. Upaya tersebut diperlukan agar penggunaan SIPD dapat berjalan secara lebih
efektif dan mampu mendukung tertib administrasi perencanaan dan penganggaran pada organisasi perangkat daerah.

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas penerapan SIPD dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah. Tumija dan
Erlambang (2023) meneliti implementasi SIPD dalam perencanaan anggaran daerah di Kabupaten Ogan Komering Ulu.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa SIPD digunakan sebagai instrumen dalam mendukung proses perencanaan anggaran,
tetapi pelaksanaannya masih menghadapi sejumlah hambatan. Penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa keberhasilan
penerapan SIPD dipengaruhi oleh kesiapan pengguna dan kondisi teknis sistem. Penelitian Tumija, Hendra, dan Sinurat (2023)
mengenai penerapan SIPD dalam pengelolaan keuangan daerah pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kota
Semarang menunjukkan bahwa SIPD telah diterapkan dalam pengelolaan keuangan daerah, tetapi masih terdapat hambatan
berupa pelatihan yang belum optimal, kapasitas server yang belum memadai, serta permasalahan pada beberapa menu sistem.
Penelitian tersebut juga menunjukkan adanya kebutuhan strategi untuk mengatasi hambatan dalam penerapan SIPD agar
pengelolaan keuangan daerah dapat berjalan dengan lebih baik. Selanjutnya, Rezkiaty, Alam, dan Tenriwaru (2023) melakukan
evaluasi implementasi SIPD dalam pengelolaan keuangan daerah pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten
Bulukumba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi SIPD telah berjalan secara optimal, tetapi tetap diperlukan kerja
sama dan komunikasi yang baik antara pemerintah daerah dan pemerintah pusat, khususnya dalam menghadapi kendala yang
berkaitan dengan penerapan sistem. Penelitian ini memperlihatkan bahwa keberhasilan penggunaan SIPD tidak hanya
dipengaruhi oleh sistem itu sendiri, tetapi juga oleh koordinasi antara pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan sistem.
Penelitian Hendra dan Pradana (2023) mengenai penerapan SIPD dalam penyusunan anggaran di Kabupaten Bogor menunjukkan
bahwa pelaksanaan SIPD masih menghadapi berbagai permasalahan, antara lain kurangnya sosialisasi, keterbatasan pengetahuan
pengguna, serta kendala akses server. Temuan tersebut memperkuat bahwa faktor sumber daya manusia dan kesiapan teknis
merupakan bagian penting dalam menentukan kelancaran penggunaan SIPD pada proses penyusunan anggaran. Penelitian Onta,
Engka, dan Masinambow (2024) mengenai perencanaan dan penganggaran Pemerintah Kabupaten Minahasa Tenggara melalui
SIPD menunjukkan bahwa penerapan aplikasi SIPD berkaitan dengan perubahan dalam proses perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan atau realisasi, dan pertanggungjawaban. Penelitian tersebut memberikan gambaran mengenai pengaruh penggunaan
SIPD terhadap proses pengelolaan anggaran pada perangkat daerah. Namun, fokus penelitian masih berada pada analisis
perencanaan dan penganggaran secara lebih luas, bukan pada tahapan teknis penginputan rencana kerja belanja yang dilakukan
oleh pengguna pada tingkat OPD.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa penelitian mengenai SIPD telah berkembang dalam
berbagai fokus, mulai dari implementasi SIPD dalam perencanaan anggaran, pengelolaan keuangan daerah, penyusunan APBD,
hingga penguatan efektivitas dan akuntabilitas pengelolaan keuangan. Penelitian-penelitian tersebut juga menunjukkan adanya
pola permasalahan yang relatif serupa, terutama berkaitan dengan kemampuan sumber daya manusia, pemahaman pengguna
terhadap sistem, komunikasi dan koordinasi, kualitas jaringan, kapasitas server, serta kendala teknis aplikasi. Meskipun
demikian, penelitian terdahulu masih lebih banyak membahas penerapan SIPD dari perspektif implementasi sistem secara umum,
efektivitas pengelolaan keuangan, atau penyusunan anggaran secara keseluruhan. Belum banyak penelitian yang secara khusus
memusatkan perhatian pada prosedur operasional penginputan rencana kerja belanja melalui SIPD dan menggambarkan secara
rinci tahapan yang dilakukan sejak persiapan data hingga penyelesaian proses penginputan.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya gap dalam penelitian mengenai SIPD, terutama pada fokus kajian, lokasi, proses, dan
penanganan kendala. Penelitian terdahulu umumnya membahas implementasi SIPD secara luas, sedangkan penelitian ini secara
spesifik mengkaji prosedur penginputan rencana kerja belanja pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Sumbawa Barat, mulai
dari persiapan data, penginputan, pemeriksaan, perbaikan, hingga penyelesaian, termasuk kendala dan upaya mengatasinya.
Kebaruan penelitian terletak pada fokus empiris terhadap pelaksanaan prosedur penginputan pada tingkat OPD yang diharapkan
dapat memberikan gambaran nyata mengenai penggunaan SIPD serta menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan ketelitian
penginputan, pemeriksaan data, kompetensi pengguna, dan efektivitas pelaksanaan perencanaan dan penganggaran daerah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis prosedur penginputan rencana
kerja belanja melalui aplikasi SIPD pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Sumbawa Barat, mengidentifikasi kendala yang
dihadapi selama proses penginputan, serta mendeskripsikan upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara praktis dalam mendukung pelaksanaan penginputan yang lebih tertib, teliti,
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efektif, dan sesuai dengan prosedur, serta secara akademis dapat memperkaya kajian mengenai penerapan sistem informasi dalam
perencanaan dan pengelolaan keuangan daerah.

METODE

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan tersebut digunakan untuk
memperoleh gambaran secara mendalam dan sistematis mengenai prosedur penginputan Rencana Kerja Belanja melalui aplikasi
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD) pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Sumbawa Barat. Penelitian tidak
diarahkan untuk menguji hubungan antarvariabel, melainkan untuk mendeskripsikan secara empiris tahapan pelaksanaan
penginputan, penerapan prosedur dalam kegiatan operasional, kendala yang ditemukan, serta upaya yang dilakukan dalam
mengatasi kendala selama proses penginputan berlangsung. Penelitian dilaksanakan pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Sumbawa Barat, khususnya pada Bidang Perencanaan, sebagai lokasi pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).
Kegiatan penelitian dilaksanakan selama periode PPL, yaitu mulai | Juli 2026 sampai dengan 27 Agustus 2026. Pemilihan lokasi
didasarkan pada keterlibatan peneliti dalam kegiatan PPL sehingga peneliti dapat mengamati secara langsung pelaksanaan proses
penginputan Rencana Kerja Belanja melalui aplikasi SIPD dalam kondisi operasional yang sebenarnya. Subjek penelitian adalah
pihak yang terlibat dalam proses penginputan Rencana Kerja Belanja melalui aplikasi SIPD pada Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Sumbawa Barat, sedangkan objek penelitian adalah prosedur penginputan Rencana Kerja Belanja melalui aplikasi
SIPD. Penentuan subjek dan objek tersebut disesuaikan dengan fokus penelitian, yaitu memperoleh gambaran mengenai
bagaimana prosedur penginputan dilaksanakan mulai dari tahap persiapan data sampai dengan penyelesaian penginputan.
Prosedur yang diamati meliputi persiapan dokumen dan data, pemeriksaan kelengkapan data, proses memasukkan data ke dalam
aplikasi SIPD, pemeriksaan kesesuaian hasil input, perbaikan apabila ditemukan kesalahan, serta penyelesaian proses
penginputan.
Tahapan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan yang disusun secara sistematis agar proses pengumpulan dan
analisis data dapat menghasilkan gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian. Tahapan penelitian dimulai dari persiapan,
observasi awal, pengumpulan data, pengamatan penerapan prosedur penginputan, identifikasi kendala, analisis data, penyajian
hasil, hingga penarikan kesimpulan. Rangkaian tahapan penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Penelitian

No. Tahapan Kegiatan yang Dilakukan Hasil yang Diperoleh
L. Persiapan Menentukan fokus penelitian, lokasi penelitian, | Fokus dan arah penelitian
penelitian objek yang diamati, serta menyiapkan kebutuhan
observasi dan dokumentasi
2. Observasi awal | Mengamati  kondisi  lingkungan kerja dan | Gambaran awal proses dan alur
memperoleh gambaran awal mengenai pelaksanaan | penginputan
penginputan Rencana Kerja Belanja melalui SIPD
3. Pengumpulan Melakukan observasi terhadap kegiatan penginputan | Data  mengenai  prosedur  dan
data dan mengumpulkan dokumentasi yang berkaitan | pelaksanaan penginputan
dengan kegiatan penelitian
4. Pengamatan Mengamati tahapan persiapan data, pemasukan data, | Uraian tahapan prosedur penginputan
penerapan pemeriksaan,  perbaikan, dan  penyelesaian
prosedur penginputan melalui SIPD
5. Identifikasi Mengidentifikasi hambatan atau kesalahan yang | Data mengenai kendala dan upaya
kendala ditemukan selama proses penginputan serta | penanganannya
mengamati tindakan yang dilakukan untuk
mengatasinya
6. Analisis data Mengidentifikasi, mengelompokkan, | Informasi yang telah tersusun
membandingkan, dan mendeskripsikan data hasil | berdasarkan fokus penelitian
observasi dan dokumentasi sesuai fokus penelitian
7. Penyajian hasil | Menyusun hasil penelitian secara deskriptif | Gambaran sistematis mengenai hasil
mengenai prosedur penginputan, kendala, dan upaya | penelitian
penanganannya
8. Penarikan Menyimpulkan temuan penelitian berdasarkan hasil | Kesimpulan penelitian
kesimpulan analisis dan kondisi empiris yang ditemukan selama
kegiatan di lapangan

Berdasarkan Tabel 1, penelitian dilaksanakan secara sistematis mulai dari tahap persiapan, observasi awal, pengumpulan data
melalui observasi dan dokumentasi, pengamatan penerapan prosedur penginputan Rencana Kerja Belanja melalui SIPD, hingga
identifikasi kendala dan upaya penanganannya. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif, kemudian
disajikan dalam bentuk uraian sesuai fokus penelitian dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan berdasarkan kondisi empiris
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yang ditemukan selama pelaksanaan penelitian di lapangan. Secara keseluruhan, alur penelitian dapat digambarkan sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Tahapan Penelitian

Gambar 1 menunjukkan bahwa setiap tahapan penelitian dilakukan secara berurutan dan saling berkaitan. Data yang
diperoleh pada tahap pengumpulan data menjadi dasar dalam pengamatan penerapan prosedur, identifikasi kendala, dan proses
analisis. Selanjutnya, hasil analisis digunakan untuk menyusun penyajian hasil dan menarik kesimpulan berdasarkan kondisi
empiris yang ditemukan di lapangan. Pengujian metode dalam penelitian dilakukan melalui pemeriksaan kesesuaian antara data
yang diperoleh dengan fokus penelitian. Data hasil observasi dibandingkan dan dilengkapi dengan dokumentasi yang tersedia
sehingga informasi mengenai prosedur penginputan tidak hanya didasarkan pada satu sumber data. Pengamatan juga dilakukan
terhadap tahapan proses secara langsung selama kegiatan PPL untuk memastikan bahwa uraian yang dihasilkan menggambarkan
pelaksanaan prosedur sebagaimana berlangsung dalam kegiatan operasional. Dengan demikian, penerapan metode penelitian
diarahkan untuk memperoleh data yang relevan, sistematis, dan sesuai dengan tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
A. Prosedur Penginputan Rencana Kerja Belanja melalui SIPD

Hasil Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada Bidang Perencanaan
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Sumbawa Barat, penginputan Rencana Kerja dan Belanja melalui aplikasi Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD) merupakan salah satu kegiatan yang mendukung proses perencanaan dan
penganggaran daerah. Proses tersebut dilakukan secara bertahap dan membutuhkan ketelitian agar data yang dimasukkan ke
dalam sistem sesuai dengan dokumen perencanaan serta kebutuhan belanja yang telah ditetapkan. Penginputan Rencana Kerja
dan Belanja tidak hanya berupa kegiatan memasukkan data ke dalam aplikasi, tetapi merupakan rangkaian kegiatan yang
dimulai dari persiapan data hingga penyelesaian proses penginputan. Berdasarkan hasil pengamatan, tahapan tersebut
meliputi berikut: 1) Tahap pertama adalah mempersiapkan data yang menjadi dasar penginputan. Data yang akan dimasukkan
ke dalam SIPD terlebih dahulu disesuaikan dengan dokumen perencanaan dan kebutuhan belanja yang digunakan oleh Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Sumbawa Barat. Pada tahap ini, data diperiksa untuk memastikan kelengkapan dan
kesesuaiannya sebelum dimasukkan ke dalam sistem. Data yang berkaitan dengan kebutuhan belanja perlu disesuaikan
dengan program, kegiatan, dan subkegiatan yang menjadi dasar pelaksanaan kegiatan. Persiapan data diperlukan agar proses
penginputan memiliki dasar yang jelas dan mengurangi kemungkinan kesalahan pada tahap berikutnya. 2) Setelah data
dipersiapkan, data dimasukkan ke dalam aplikasi SIPD sesuai dengan struktur informasi yang tersedia dalam sistem. Pada
tahap ini, pengguna perlu memperhatikan kesesuaian antara data yang dimasukkan dengan data yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Penginputan membutuhkan ketelitian karena data yang dimasukkan berkaitan dengan perencanaan dan
kebutuhan belanja. Kesalahan dalam memasukkan data dapat menyebabkan informasi dalam sistem tidak sesuai dengan
dokumen yang menjadi dasar. Oleh karena itu, kemampuan menggunakan aplikasi perlu disertai dengan pemahaman terhadap
data yang sedang dikelola. 3) Setelah proses penginputan dilakukan, data yang telah dimasukkan diperiksa kembali.
Pemeriksaan dilakukan untuk memastikan kesesuaian antara informasi yang terdapat dalam SIPD dengan data atau dokumen
yang menjadi dasar penginputan. Pemeriksaan diperlukan untuk mengetahui adanya kesalahan atau ketidaksesuaian yang
mungkin terjadi selama proses input. Data yang belum sesuai tidak langsung diselesaikan, tetapi terlebih dahulu diperiksa
agar dapat dilakukan perbaikan apabila diperlukan. 4) Apabila hasil pemeriksaan menunjukkan adanya kesalahan atau
ketidaksesuaian, dilakukan perbaikan terhadap data yang telah dimasukkan. Perbaikan dilakukan dengan mengacu pada data
atau dokumen yang menjadi dasar penginputan. Tahap perbaikan menunjukkan bahwa penginputan merupakan proses yang
membutuhkan pemeriksaan dan koreksi. Dengan adanya perbaikan, data dalam sistem dapat disesuaikan kembali dengan
dokumen perencanaan dan kebutuhan belanja. 5) Tahap terakhir adalah penyelesaian proses penginputan setelah data
diperiksa dan dinyatakan sesuai. Penyelesaian dilakukan setelah tidak terdapat kesalahan atau ketidaksesuaian yang masih
perlu diperbaiki. Berdasarkan tahapan tersebut, prosedur penginputan Rencana Kerja dan Belanja melalui SIPD pada Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Sumbawa Barat dapat dirangkum menjadi persiapan data - penginputan data - pemeriksaan -
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perbaikan - penyelesaian. Tahapan tersebut saling berkaitan karena ketepatan data pada tahap persiapan menjadi dasar bagi
penginputan, sedangkan pemeriksaan dan perbaikan digunakan untuk memastikan kesesuaian data sebelum proses
diselesaikan.

B. Kendala dalam Penginputan Rencana Kerja Belanja melalui SIPD

Pelaksanaan penginputan Rencana Kerja dan Belanja melalui SIPD membutuhkan kemampuan pengguna dalam
memahami aplikasi, prosedur penginputan, serta struktur data perencanaan dan penganggaran. Berdasarkan hasil
pengamatan, proses penginputan tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan pengguna dalam mengoperasikan aplikasi, tetapi
juga oleh ketelitian dalam memasukkan data dan kondisi teknis yang mendukung penggunaan sistem. Kendala yang muncul
dalam proses penginputan dapat dikelompokkan menjadi kendala yang berkaitan dengan pengguna dan kendala yang
berkaitan dengan aspek teknis. Kedua aspek tersebut dapat memengaruhi kelancaran proses penginputan apabila tidak
ditangani dengan baik, Sebagai berikut : 1) Pengguna SIPD perlu memahami alur penginputan dan cara menyesuaikan data
dengan struktur yang tersedia dalam aplikasi. Penggunaan aplikasi tidak hanya membutuhkan kemampuan teknis, tetapi juga
pemahaman mengenai tahapan pekerjaan yang harus dilakukan. Pengguna yang belum memahami alur atau prosedur
penginputan dapat mengalami kesulitan dalam menentukan langkah yang harus dilakukan. Kondisi tersebut dapat
menyebabkan proses penginputan membutuhkan penyesuaian atau pemeriksaan lebih lanjut. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap aplikasi dan prosedur menjadi salah satu hal yang penting dalam mendukung kelancaran proses penginputan. 2)
Kendala lainnya adalah kemungkinan terjadinya kesalahan dalam memasukkan data. Data yang dimasukkan ke dalam SIPD
harus sesuai dengan dokumen yang menjadi dasar penginputan. Kesalahan dalam memasukkan informasi dapat menyebabkan
data dalam sistem tidak sesuai dengan data yang telah dipersiapkan. Apabila kesalahan ditemukan setelah proses input
dilakukan, data perlu diperiksa dan diperbaiki kembali. Kondisi tersebut dapat menyebabkan pekerjaan harus dilakukan
secara berulang pada bagian yang mengalami kesalahan. Oleh karena itu, ketelitian pengguna menjadi hal yang penting dalam
mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan selama proses penginputan. 3) Penginputan Rencana Kerja dan Belanja juga
membutuhkan pemahaman terhadap struktur perencanaan dan penganggaran. Data yang dimasukkan perlu disesuaikan
dengan program, kegiatan, subkegiatan, serta kebutuhan belanja yang telah direncanakan. Pemahaman terhadap struktur
tersebut diperlukan agar data dapat ditempatkan sesuai dengan kebutuhan sistem. Apabila pengguna kurang memahami
hubungan antara data perencanaan dan penganggaran, proses penginputan dapat mengalami kesulitan dan membutuhkan
pemeriksaan atau penyesuaian lebih lanjut. 4) Selain kendala dari sisi pengguna, proses penginputan melalui SIPD juga dapat
dipengaruhi oleh kondisi teknis. Penggunaan aplikasi membutuhkan jaringan internet dan akses terhadap sistem. Apabila
jaringan tidak stabil atau sistem mengalami gangguan, proses penginputan dapat menjadi kurang lancar. Kendala teknis dapat
menyebabkan pengguna mengalami kesulitan ketika mengakses atau mengelola data melalui aplikasi. Oleh karena itu,
keberhasilan proses penginputan tidak hanya bergantung pada kemampuan pengguna, tetapi juga membutuhkan dukungan
jaringan dan sistem yang dapat digunakan dengan baik.

Berdasarkan uraian tersebut, kendala dalam penginputan Rencana Kerja dan Belanja melalui SIPD berkaitan dengan
pemahaman pengguna terhadap aplikasi dan prosedur, kesalahan dalam memasukkan data, pemahaman terhadap struktur
perencanaan dan penganggaran, serta kendala teknis berupa jaringan dan sistem. Kendala tersebut dapat memengaruhi
kelancaran proses sehingga membutuhkan pemeriksaan dan penanganan agar proses penginputan dapat diselesaikan dengan
baik.

C. Upaya Mengatasi Kendala dalam Penginputan Rencana Kerja dan Belanja melalui SIPD

Upaya mengatasi kendala dalam penginputan dilakukan dengan memperhatikan tahapan pemeriksaan dan perbaikan yang
terdapat dalam proses penginputan. Upaya tersebut bertujuan agar kendala atau kesalahan yang ditemukan tidak
menyebabkan data yang tidak sesuai tetap tersimpan dalam sistem. 1) Melakukan Pemeriksaan Data, Pemeriksaan data
menjadi salah satu upaya utama dalam mengurangi kesalahan penginputan. Pemeriksaan dilakukan terhadap data yang akan
dimasukkan maupun terhadap hasil penginputan. Pemeriksaan sebelum penginputan dilakukan untuk memastikan bahwa
data yang tersedia telah sesuai dengan dokumen yang menjadi dasar. Setelah data dimasukkan ke dalam SIPD, pemeriksaan
kembali dilakukan untuk mengetahui apakah informasi yang terdapat dalam sistem telah sesuai dengan data awal.
Pemeriksaan secara berulang diperlukan karena kesalahan dapat terjadi pada saat proses pemasukan data. Dengan melakukan
pemeriksaan, kesalahan dapat diketahui lebih awal sehingga dapat diperbaiki sebelum proses penginputan diselesaikan. 2)
Melakukan Perbaikan dan Penyesuaian Data, Apabila ditemukan kesalahan atau ketidaksesuaian, dilakukan perbaikan
terhadap data yang telah dimasukkan. Perbaikan dilakukan dengan mengacu pada data atau dokumen yang menjadi dasar
penginputan. Perbaikan tersebut bertujuan agar data yang terdapat dalam SIPD sesuai dengan informasi yang sebenarnya.
Data yang telah diperbaiki kemudian diperiksa kembali untuk memastikan bahwa kesalahan telah diselesaikan. Dengan
demikian, pemeriksaan dan perbaikan membentuk proses yang saling berkaitan. Pemeriksaan digunakan untuk menemukan
kesalahan, sedangkan perbaikan digunakan untuk menyesuaikan kembali data yang belum sesuai. 3) Meningkatkan Ketelitian
dalam Penginputan, Ketelitian pengguna menjadi bagian penting dalam mengatasi kemungkinan terjadinya kesalahan.
Pengguna perlu memperhatikan data yang dimasukkan dan membandingkannya dengan data yang telah dipersiapkan.
Ketelitian tidak hanya diperlukan pada saat memasukkan data, tetapi juga pada saat melakukan pemeriksaan. Pengguna perlu
memastikan bahwa informasi yang terdapat dalam sistem telah sesuai dengan dokumen dan kebutuhan perencanaan serta
penganggaran. Dengan meningkatkan ketelitian, kemungkinan terjadinya kesalahan input dapat diminimalkan. Selain itu,
ketelitian juga membantu pengguna menemukan ketidaksesuaian lebih cepat sehingga proses perbaikan dapat segera
dilakukan. 4) Penyesuaian Proses ketika Terjadi Kendala Teknis, Kendala teknis seperti jaringan internet atau gangguan pada
sistem dapat menghambat proses penginputan. Ketika kondisi tersebut terjadi, proses penginputan perlu disesuaikan dengan
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kondisi sistem yang tersedia. Penginputan dapat dilanjutkan kembali ketika akses terhadap aplikasi telah memungkinkan.
Penyesuaian tersebut diperlukan agar proses tidak dilakukan secara terburu-buru pada saat sistem belum dapat digunakan
secara optimal.

Berdasarkan uraian tersebut, upaya mengatasi kendala dalam proses penginputan dilakukan melalui pemeriksaan data,
perbaikan dan penyesuaian data, peningkatan ketelitian, serta penyesuaian proses ketika terjadi kendala teknis. Upaya
tersebut berkaitan langsung dengan pelaksanaan prosedur penginputan dan bertujuan menjaga agar data yang dimasukkan
tetap sesuai dengan dokumen dan kebutuhan perencanaan serta penganggaran.

Pembahasan
A. Penerapan Prosedur Penginputan melalui SIPD
.Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosedur penginputan Rencana Kerja dan Belanja melalui SIPD pada Badan

Pendapatan Daerah Kabupaten Sumbawa Barat dilaksanakan melalui tahapan yang sistematis, yaitu persiapan data,
penginputan, pemeriksaan, perbaikan, dan penyelesaian. Tahapan tersebut menunjukkan bahwa penginputan tidak hanya
dipahami sebagai kegiatan memasukkan data ke dalam aplikasi, tetapi sebagai rangkaian kegiatan yang membutuhkan
ketelitian sejak tahap awal hingga proses diselesaikan. Persiapan data menjadi dasar bagi pelaksanaan penginputan. Data
yang akan dimasukkan harus dipersiapkan berdasarkan dokumen yang menjadi dasar perencanaan dan kebutuhan belanja.
Tahap ini penting karena kualitas data awal akan memengaruhi proses selanjutnya. Apabila data yang dipersiapkan tidak
lengkap atau tidak sesuai, maka proses penginputan dapat mengalami kesulitan dan membutuhkan penyesuaian kembali.
Tahap berikutnya adalah penginputan data ke dalam SIPD. Pada tahap ini, pengguna memasukkan informasi berdasarkan
data yang telah dipersiapkan. Pengguna perlu memperhatikan kesesuaian data dengan struktur yang tersedia dalam sistem.
Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan teknis menggunakan aplikasi harus disertai dengan pemahaman terhadap
substansi data perencanaan dan penganggaran. Setelah data dimasukkan, dilakukan pemeriksaan terhadap hasil penginputan.
Pemeriksaan berfungsi sebagai pengendalian untuk memastikan bahwa data yang telah dimasukkan sesuai dengan dokumen
yang menjadi dasar. Apabila ditemukan kesalahan, dilakukan perbaikan sebelum proses diselesaikan. Dengan demikian,
pemeriksaan dan perbaikan merupakan bagian penting dari prosedur penginputan karena membantu menjaga kesesuaian data.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa prosedur penginputan melalui SIPD memiliki hubungan yang erat antara aspek teknologi
dan aspek manusia. SIPD menyediakan sarana untuk melakukan pengelolaan data secara elektronik, sedangkan pengguna
memiliki peran dalam mempersiapkan, memasukkan, memeriksa, dan memperbaiki data. Oleh karena itu, penggunaan
aplikasi tidak dapat dipisahkan dari ketelitian dan pemahaman pengguna. Hasil penelitian ini sejalan dengan Andhayani
(2020) yang membahas pemanfaatan sistem informasi pemerintahan daerah dalam mendukung akuntabilitas pengelolaan
keuangan daerah. Latifah, Budiati, dan Putranto (2023) juga menunjukkan bahwa SIPD digunakan dalam proses perencanaan,
penganggaran, dan administrasi pemerintahan daerah. Sementara itu, Kumalasari dan Fanida (2024) menunjukkan bahwa
penggunaan SIPD berkaitan dengan peningkatan kualitas perencanaan anggaran. Meskipun memiliki keterkaitan dengan
penelitian terdahulu, penelitian ini memiliki fokus yang lebih khusus, yaitu prosedur penginputan Rencana Kerja dan Belanja
pada tingkat Organisasi Perangkat Daerah. Penelitian tidak membahas implementasi SIPD secara keseluruhan, tetapi
memusatkan perhatian pada tahapan operasional penginputan yang dilaksanakan pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Sumbawa Barat.

B. Kendala dalam Pelaksanaan Penginputan Rencana Kerja dan Belanja melalui STPD

Pelaksanaan prosedur penginputan tidak terlepas dari berbagai kondisi yang dapat memengaruhi kelancaran pekerjaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala dapat berkaitan dengan kemampuan pengguna dalam memahami aplikasi dan
data, ketelitian dalam memasukkan informasi, pemahaman terhadap struktur perencanaan dan penganggaran, serta kondisi
teknis berupa jaringan dan sistem. Kemampuan pengguna menjadi salah satu aspek penting karena penggunaan SIPD
membutuhkan pemahaman terhadap alur penginputan sekaligus pemahaman terhadap data yang dikelola. Pengguna yang
memahami sistem akan lebih mudah menyesuaikan data dengan struktur yang tersedia. Sebaliknya, keterbatasan pemahaman
dapat menyebabkan proses penginputan membutuhkan waktu dan pemeriksaan yang lebih banyak. Kesalahan input juga
menjadi hal yang perlu diperhatikan. Data yang dimasukkan ke dalam sistem harus sesuai dengan dokumen yang menjadi
dasar. Kesalahan dalam memasukkan data dapat menyebabkan informasi dalam sistem tidak sesuai sehingga diperlukan
perbaikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ketelitian merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari proses
penginputan. Selain itu, pemahaman terhadap struktur perencanaan dan penganggaran juga memiliki peranan penting.
Pengguna perlu memahami hubungan antara program, kegiatan, subkegiatan, dan kebutuhan belanja agar informasi yang
dimasukkan dapat ditempatkan secara tepat. Dengan demikian, kemampuan menggunakan aplikasi saja belum cukup apabila
tidak disertai pemahaman terhadap substansi data. Kendala teknis juga dapat memengaruhi proses penginputan. Penggunaan
SIPD membutuhkan akses jaringan dan sistem yang memadai. Apabila terjadi gangguan jaringan atau sistem, proses
penginputan dapat terhambat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kelancaran penerapan SIPD dipengaruhi oleh keterkaitan
antara sumber daya manusia dan dukungan teknis. Temuan tersebut memiliki kesesuaian dengan penelitian Tumija dan
Erlambang (2023) yang menunjukkan adanya kendala sumber daya manusia dan aspek teknis dalam implementasi SIPD pada
perencanaan anggaran daerah. Rezkiaty, Alam, dan Tenriwaru (2023) juga menunjukkan bahwa penerapan SIPD dalam
pengelolaan keuangan daerah masih membutuhkan penanganan terhadap berbagai kendala dalam pelaksanaannya. Namun,
penelitian ini tidak menempatkan kendala tersebut sebagai fokus utama implementasi SIPD secara keseluruhan. Kendala
dibahas dalam kaitannya dengan prosedur penginputan Rencana Kerja dan Belanja. Dengan demikian, kendala dipahami
sebagai faktor yang dapat memengaruhi kelancaran pelaksanaan prosedur penginputan pada tingkat OPD.

C. Upaya Mengatasi Kendala dalam Pelaksanaan Penginputan
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Upaya mengatasi kendala dalam proses penginputan dilakukan dengan memperkuat tahapan pemeriksaan dan perbaikan
data. Pemeriksaan dilakukan untuk mengetahui kesesuaian data sebelum dan setelah proses penginputan. Apabila ditemukan
kesalahan, dilakukan perbaikan dan penyesuaian berdasarkan data atau dokumen yang menjadi dasar. Pemeriksaan menjadi
penting karena proses penginputan melibatkan berbagai informasi yang saling berkaitan. Kesalahan pada salah satu bagian
data dapat menyebabkan informasi yang terdapat dalam sistem tidak sesuai. Oleh sebab itu, pemeriksaan dilakukan sebagai
langkah untuk mengidentifikasi kesalahan sebelum proses diselesaikan. Perbaikan dan penyesuaian data menjadi langkah
lanjutan ketika ditemukan ketidaksesuaian. Data yang tidak sesuai tidak dibiarkan, tetapi disesuaikan kembali berdasarkan
data yang menjadi dasar. Setelah dilakukan perbaikan, pemeriksaan kembali diperlukan untuk memastikan bahwa data telah
sesuai. Selain pemeriksaan dan perbaikan, ketelitian pengguna juga menjadi bagian penting dalam mengatasi kendala.
Ketelitian diperlukan sejak tahap persiapan data, penginputan, hingga pemeriksaan. Pengguna harus memperhatikan
informasi yang dimasukkan dan memastikan bahwa informasi tersebut sesuai dengan dokumen yang digunakan. Sementara
itu, ketika kendala teknis berupa jaringan atau sistem terjadi, proses penginputan disesuaikan dengan kondisi yang tersedia.
Proses dapat dilanjutkan ketika sistem telah dapat digunakan kembali. Penyesuaian tersebut diperlukan agar proses
penginputan tetap memperhatikan ketepatan data dan tidak dilakukan dalam kondisi sistem yang tidak mendukung. Upaya
tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa pelaksanaan SIPD membutuhkan kesiapan sumber
daya manusia dan dukungan teknis. Tumija dan Erlambang (2023) menunjukkan bahwa kendala sumber daya manusia dan
aspek teknis merupakan bagian yang perlu diperhatikan dalam penerapan SIPD. Dengan demikian, penyelesaian kendala
dalam proses penginputan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengoperasikan aplikasi, tetapi juga membutuhkan
ketelitian, pemeriksaan, perbaikan, dan penyesuaian data.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diketahui bahwa prosedur penginputan Rencana Kerja
dan Belanja melalui SIPD pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Sumbawa Barat dilaksanakan melalui tahapan
persiapan data, penginputan, pemeriksaan, perbaikan, dan penyelesaian. Dalam pelaksanaannya, terdapat kendala yang
berkaitan dengan pemahaman pengguna terhadap aplikasi dan prosedur, kesalahan dalam memasukkan data, pemahaman
terhadap struktur perencanaan dan penganggaran, serta kendala teknis pada jaringan dan sistem. Kendala tersebut ditangani
melalui pemeriksaan data, perbaikan dan penyesuaian data, peningkatan ketelitian, serta penyesuaian proses ketika terjadi
kendala teknis.

KESIMPULAN

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa prosedur penginputan Rencana Kerja
dan Belanja melalui aplikasi SIPD pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Sumbawa Barat dilaksanakan melalui lima
tahapan, yaitu persiapan data, penginputan data, pemeriksaan kesesuaian, perbaikan data, dan penyelesaian penginputan. Dalam
pelaksanaannya, ditemukan beberapa kendala berupa pemahaman pengguna terhadap aplikasi dan prosedur, kesalahan dalam
memasukkan data, pemahaman terhadap struktur perencanaan dan penganggaran, serta kendala jaringan dan sistem. Kendala
tersebut diatasi melalui pemeriksaan data secara berkala, perbaikan dan penyesuaian data, peningkatan ketelitian pengguna, serta
penyesuaian proses ketika terjadi kendala teknis. Dengan demikian, pelaksanaan penginputan melalui SIPD memerlukan
prosedur yang sistematis, ketelitian, pemahaman pengguna terhadap data dan sistem, serta pemeriksaan yang berkelanjutan agar
data yang dihasilkan sesuai dengan dokumen perencanaan dan kebutuhan belanja.
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